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Abstract 

 

The purpose of this study was: to determine the effect of Islamic 

Leadership (X1) Islamic Leadership (X2) and Islamic Work Ethic (X3) partially 

on Employee Performance (Y) in Nan Hadi Batik Industry, Batik Denpasar Bali. 

As well as to determine the effect of Islamic Leadership (X1) Islamic Work Ethic 

(X2) and Islamic Work Ethic (X3) together on Employee Performance (Y) at Nan 

Hadi Batik Industry, Batik Denpasar Bali.  

This type of research is quantitative research with associative hypothesis 

testing. The sampling technique in this study uses Probability Sampling. The 

number of samples in this study amounted to 32 respondents at the Batik Industry 

Employees Nan Hadi Batik Denpasar Bali. Sources of data used in this study is 

primary data. The data measuring instrument in this study used a Likert scale. 

The data analysis technique used in this research is multiple regression analysis 

technique which serves to prove the research hypothesis. 

The results of the t-test (partial test) on the variables of Islamic 

Leadership (X1), Religiosity (X2) and Islamic Work Ethic (X3), it is known that 

the t-count coefficient value is 3.941, 0.898 and 0.780 which is greater than ttable 

which is 0.638, then Ha is accepted. The regression results show that there is an 

influence between the variables Islamic Leadership (X1), Religiosity (X2) and 

Islamic Work Ethic (X3) on Employee Performance (Y). The F-test (simultaneous 

test) on the variables of Islamic Leadership (X1), Religiosity (X2) and Islamic 



Work Ethic (X3) also has a joint effect on Employee Performance (Y) with a value 

of Fhitug > Ftable (7,463 > 2.95 ). 

The results of this study concluded that there is an influence between 

Islamic Leadership (X1), Religiosity (X2) and Islamic Work Ethic (X3) on 

Employee Performance (Y) on employees of the Nan Hadi Batik Industry in 

Denpasar Bali. The results of this study indicate that there is an influence between 

Islamic Leadership (X1), Religiosity (X2) and Islamic Work Ethic (X3) together 

on Employee Performance (Y) on employees of the Nan Hadi Batik Industry 

Denpasar Bali. 
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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui Pengaruh 

Kepemimpinan Islami (X1) Kepemimpinan Islami (X2) dan Etos Kerja Islami 

(X3) secara persial terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Karyawan Industri Batik 

Nan Hadi Batik Denpasar Bali. Serta untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan 

Islami (X1) Etos Kerja Islami (X2) dan Etos Kerja Islami (X3) secara bersama-

sama terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Karyawan Industri Batik Nan Hadi 

Batik Denpasar Bali.  

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan tehnik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan Probability Sampling. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 32 responden pada Karyawan Industri Batik Nan 

Hadi Batik Denpasar Bali. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer. Alat ukur data dalam penelitian ini menggunakan skala likert. 

Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik analisis 

regresi berganda berfungsi untuk membuktikan hipotesis penelitian. 

Hasil uji-t (uji parsial) pada variabel Kepemimpinan Islami (X1), Religiusitas 

(X2) dan Etos Kerja Islami (X3) diketahui nilai koefisien thitung sebesar 3.941, 

0,898 dan 0,780 lebih besar dari ttabel yaitu 0,638  , maka Ha diterima. Hasil 



regresi tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara variabel 

Kepemimpinan Islami (X1), Religiusitas (X2) dan Etos Kerja Islami (X3) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). Uji-F (uji simultan) pada variabel Kepemimpinan 

Islami (X1), Religiusitas (X2) dan Etos Kerja Islami (X3) juga terdapat pengaruh 

secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai Fhitug > Ftabel 

(7.463 > 2,95). 

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

Kepemimpinan Islami (X1), Religiusitas (X2) dan Etos Kerja Islami (X3) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan Industri Batik Nan Hadi batik 

Denpasar Bali. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh antara 

Kepemimpinan Islami (X1), Religiusitas (X2) dan Etos Kerja Islami (X3) secara 

bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan Industri Batik Nan 

Hadi Batik Denpasar Bali. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Islami, Religiusitas, Etos Kerja Islami, Kinerja 

Karyawan 

 

A. Pendahuluan 

Pengelolaan sumber daya manusia dapat diartikan sebagai upaya penerapan 

manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan kebijakan prosedural 

dan praktik bagaimana mengatur orang dalam organisasi untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Sumber daya manusia rupakan komponen penting di dalam 

sebuah organisasi, baik yang bersifat profit oriented maupun non profit oriented. 

Berdasarkan hal tersebut maka sebuah organisasi harus bisa mengelola sumber 

daya manusia tersebut dengan manajemen yang baik 

 Masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan batik adalah mengelola 

sumber daya insani supaya menjadi sumber daya insani yang berkualitas, 

sehingga dapat melaksanakan tugas-tugasnya dangan sebaik-baiknya  untuk 

mencapai tujuan perusahaan tersebut. Oleh sebab itu pemimpin diperlukan untuk 

menentukan tujuan, mengalokasikan sumber daya yang langka, memfokuskan 

perhatian pada tujuan-tujuan perusahaan, mengkoordinasikan perubahan, 



membina kontak antara pribadi dengan pengikutnya,menetapkan arah yang benar 

atau yang paling baik jika terjadi kegagalan (Sofyandi, 2007 :169). 

Seorang pemimpin selain tegas dalam pengambilan keputusan jugaperlu 

memiliki sikap kemanusiaan, demokratis, serta mencinta ibawahannya, hal ini 

sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Ali Imranayat 159 (Departemen 

Agama 2013:294):  

نْ   وا مِ ضُّ فَ نْـ بِ  لاَ لْ قَ لْ يظَ  ا لِ ظ�ا غَ تَ  فَ نْ وْ  كُ مُْ  ◌ۖ  وَلَ تَ  لهَ نْ نَ  ا�َِّ  لِ ا رَحمَْةٍ  مِ مَ بِ فَ

تَ   زَمْ ا عَ ذَ إِ فَ رِ  ◌ۖ   مْ  فيِ  الأَْمْ اوِرْهُ مُْ  وَشَ رْ  لهَ فِ غْ تَـ سْ م وَا هُ نْـ فُ  عَ اعْ كَ  ◌ۖ  فَ وْلِ حَ

ينَ  وكَِّلِ تَـ مُ لْ نَّ  ا�ََّ  يحُِبُّ  ا ى ا�َِّۚ  إِ لَ لْ  عَ وكََّ تَـ  فَـ

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlakulemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhatikasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, karena 

ituma’afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 

danbermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.kemudian 

apabila kamutelah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya” 

Dalam menjadi seorang pemimpin, tantangan yang sering dihadapi adalah 

bagaimana ia dapat mengatur bawahannya agar memberikan kinerja yang terbaik 

untuk kepentingan organisasi dalam mencapai tujuannya.Namun sering kita 

jumpai didalam isdustri atau perusahaan adanya pemimpin yang menggunakan 

kekuasaan yang dimiliki dalam memerintah bawahannya dalam melakukan 

perkerjaan tanpa mengetahui keadaan dari bawahannya tersebut. Permasalahan 

seperti ini akan menjadikan hubungan dalam kelompok tersebut menjadi tidak 

harmonis (Kartono 2005:21). 

Etos kerja islami juga bisa berpengaruh terhadap kinerja karyawan. pada 

setiap tahun nya di Industri Batik Nan Hadi Batik terdapat beberapa karyawan 

yang kurang memakai prinsip-prinsip etos kerja islami dibutikan dengan perilaku 

sebagian karyawan yang masih sering terlambat datang berkerja (Wawancara 



dengan Pemilik Industri, 2021). oleh karena itu peneliti ingin mengetahui tentang 

bagaimana pengaruh etos kerja islami terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa kepemimpinan Islami terbukti 

meningkatkan kinerja karyawan.Jumaning  (2017) mengemukakan bahwa 

kepemimpinan Islami mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Pernyataan ini didukung oleh penelitian terdahulu diantaranya Harahap 

(2017) dan Wijayanti & Meftahudin (2016).Namun penelitian Mappamiring 

(2015) justru menemukan bahwa kepemimpinan Islami tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa religiusitas memiliki hubungan dan 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang menemukan bahwa 

religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja diantaranya adalah 

Alfisyah & Anwar (2018), Zahrah et al. (2016) dan Osman-Gani et al. (2013). 

Namun penelitian Karim & Aceh (2017) menemukan bahwa religiusitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Peran yang juga sangat penting dalam mewujudkan prestasi kinerja seorang 

karyawan adalah dari dirinya sendiri.Bagaimana dia memiliki semangat dan etos 

kerja yang tinggi untuk dapat memberikan pengaruh positif pada lingkungannya. 

Sesuatu yang bermanfaat (shalih), yang kemudian melahirkan suatu peningkatan 

perbaikan (ishlah, improvement) untuk meraih nilai yang lebih bermakna.Dia 

mampu mengejawantahkan idenya dalam bentuk perencanaan, tindakan serta 

melakukan penilaian dan analisis tentang sebab dan akibat dari aktifitas yang 

dilakukannya. (Tasmara : 2002). Bagi seorang muslim lebih dari itu, dia tidak 

akan bekerja sekadar untuk bekerja, asal mendapat gaji, dapat surat pengangkatan, 

atau sekedar menjaga gengsi supaya tidak disebut sebagai penganggur. Hal itu 

disebabkan karena kesadaran bekerja secara produktif serta etos yang tinggi 

merupakan karakter kepribadian seorang muslim. 

Kinerja karyawan akan terlihat dari semangat kerja yang ditunjukkan 

karyawan dari besar kecilnya insentif yang diperoleh. Karyawan yang 

mendapatkan insentif yang tidak sesuai dengan pengorbanan yang dilakukan 

dalam bekerja akan cenderung malas bekerja dan tidak bersemangat bekerja, yang 



ada akhirnya mereka bekerja semaunya tanpa ada kepuasan kerja atau bahkan 

melakukan pengunduran diri. Pada dasarnya, setiap pekerja yang telah 

memberikan kinerja terbaiknya mengharapkan imbalan di samping gaji atau upah 

sebagai tambahan berupa insentif atas prestasi yang telah diberikannya. Dengan 

demikian apabila dapat memberikannya, akan meningkatkan motivasi, partisipasi 

dan membangun saling pengertian dan saling mempercayai antara pekerja dan 

atasan (Wibowo, 2010: 357). 

Industri batik Nan Hadi Batik di Denpasar Bali telah berdiri sejak 25 tahun 

silam. Dan kini industry tersebut sudah memiliki 30 karyawan lebih, kinerja 

karyawan akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan tersebut 

maka dari itu penerapan aspek-aspek yang telah disebutkan di atas di harapkan 

akan memberhasil positif dan signifikan. 

Atas dasar-dasar di atas, masalah ini kami angkat dengan judul penelitian 

“Pengaruh Kepemimpinan Islami, Religiusitas, Etos Kerja Islami Terhadap 

Kinerja Karyawan Industri Batik “Nan Hadi Batik” Denpasar Bali” 

Dari Latar belakang tersebut maka rumusan masalaha dalah sebagai berikut : 

1) Apakah Kepemimpinan Islami (X1) berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kinerja karyawan (Y) Industri Batik “Nan Hadi Batik” Denpasar Bali?. 

2) Apakah Religiusitas (X2) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) Industri Batik “Nan Hadi Batik” Denpasar Bali? 3) Apakah 

Etos Kerja Islami (X3) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) Industri Batik “Nan Hadi Batik” Denpasar Bali? 4) Apakah 

Kepemimpinan Islami (X1), Religiusitas (X2), dan Etos Kerja Islami (X3) 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) Industri 

Batik “Nan Hadi Batik” Denpasar Bali?? 

 

B. Landasan Teori 

Pengertian Sumber Daya Manusia (SDM) 

Menurut Muhammad Yusuf ( 2016 ) Pengertian SDM dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu pengertian mikro dan makro. Pengertian SDM secara mikro 

adalah individu yang bekerja dan menjadi anggota suatu perusahaan atau institusi 



dan biasa disebut sebagai pegawai, buruh, karyawan, pekerja, tenaga kerja dan 

lain sebagainya. Sedangkang pengertian SDM secara makro adalah penduduk 

suatu negara yang sudah memasuki usia angkatan kerja, baik yang belum bekerja 

maupun yang sudah bekerja. 

Pengertian Kepemimpinan 

Pemimpin pada hakikatnya adalah seseorang yang mempunyai kemampuan 

untuk mempengaruhi prilaku orang lain didalam kerjanya dengan menggunakan 

kekuasaan. Wijaya dan Supardo mendefinisikan kepemimpinan adalah suatu 

proses yang kompleks dimana seseorang mempengaruhi orang lain untuk 

mencapai suatu misi, tugas atau sasaran dan mengarahkan organisasi dengan cara 

yang pembuatannya lebih kohensif dan lebih masuk akal (Wijaya dan Supardo 

2006:3). 

Pengertian Kepemimpinan Islam 

Dilihat dari ajaran Islam kepemimpinan merupakan kegiatan menuntun, 

membimbing, memandu dan menunjukkan jalan yang diridhai Allah SWT 

(Nawawi, 1993: 28).Dalam Islam istilah kepemimpinan dikenal dengan istilah 

khilafah, imamah dan ulil amri, juga ada istilah ra‟in (Moedjiono, 2002: 10). 

Religiusitas 

Menurut Rokeach dan Bank dalam Sahlan (2012:39) religiusitas 

(keberagamaan) merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang 

didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu 

agama.Indikator Religiusitas Islam menurut El-Menouar dan Stiftung (2014) 

berdasarkan Indikator yang telah dikembangkan Charles Glock yaitu kepercayaan, 

ritual, ketaatan, pengalaman, pengetahuan dan konsekuensi. 

Perspektif Islam tentang religiusitas dijelaskan dalam AlQur‟an surat Al-Baqarah 

ayat 208 (Departemen Agama, 2013) 

وَاتِ   طُ وا خُ عُ تَّبِ تَـ فَّةً  وَلاَ   ا كَ مِ   لْ سِّ ل وا فيِ  ا لُ خُ دْ وا ا نُ مَ ينَ  آ لَّذِ ا ا هَ يُّـ أَ   َ�

ينٌ  بِ وٌّ  مُ دُ مْ  عَ كُ نَّهُ  لَ إِ انِ  ◌ۚ   طَ يْ لشَّ  ا



Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu” 

Terdapat lima indikator religiusitas menurut Huber & Huber (2012), yaitu: 

1) Pengetahuan 

 Ketertarikan seseorang untukmempelajari lebih jauh tentang hal dantopik 

keagamaan dari berbagai sumber. 

2) Ideologi 

 Keyakinan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, adanya kehidupan setelah 

matidan yakin bahwa Allah adalah DzatYang Maha Kuasa. 

3) Praktik public 

 Praktik keagamaan yang bersifat kolektif, seperti pelayanan publik 

dalamhal keagamaan yang dianggap penting dan bergabungnya seseorang 

dalam suatu komunitas keagamaan. 

4) Praktik pribadi 

 Praktik ibadah yang sifatnya pribadiyang dilaksanakan dan 

diutamakandalam kehidupan sehari-hari. 

5) Pengalaman 

 Merasakan kehadiran Allah melaluiperasaan bahwa hidup telah 

diaturolehNya dan pemberian petunjuk dalamkehidupan. 

Etos Kerja Islami 

Etos kerja, menurut Mochtar Buchori dapat diartikan sebagai sifat dan 

pandangan terhadap kerja, kebiasaan kerja, ciri-ciri atau sifat-sifat mengenai cara 

kerja yang dimiliki seseorang, suatu kelompok manusia atau suatu bangsa. Dari 

uraian tersebut dapat di tangkap maksud yang berujung pada pemahaman bahwa 

etos kerja merupakan karakter dan kebiasaan berkenaan dengan kerja yang 

terpancar dari sikap hidup manusia yang mendasar terhadapnya (Asifuddin 

2004:27). 

Menurut Hafiddhuddin dan Tasmara (2002) ada lima indikator Eto Kerja Islami 

yaitu 

a) Ikhlas dan Jujur 



b) Tolong menolong 

c) Tanggung jawab 

d) Memperkaya jaringan silaturrahmi 

e) Kerja keras, Baik dan bermanfaat  

Pengertian Kinerja 

Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja 

seorang pekerja,sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara 

keseluruhan,dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukan buktinya secara 

konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah 

ditentukan)(Suprayoga 2009:90). 

  

 

 

 

 

 

 

 

---------- : Pengaruh secara Parsial 

: Pengaruh secara Simultan 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

(Sumber. Data Primer Diolah. 2021) 

 

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho1 : Kepemimpinan islam tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Ha1 : kepemimpinan islam berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Ho2 : Religiusitas tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Ha2 : Religiusitas berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

kinerja 
karyawan 

(Y) 

Ho1 

Ho2 

Ha2 

Ha1 

Kepemimpi
nan slam 

(X1) 

Religiusitas 
(X2) 

 

Etos Kerja 
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Ho3 : Etos kerja islami tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Ha3 : Etos kerja islami berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Ho4 : Kepemimpinan islam, Religiusitas dan Etos kerja islami secara bersamaan 

tidak berpengaruh pada Kinerja Karyawan 

Ha4 : Kepemimpinan islam, Religiusitas dan Etos kerja islami secara bersamaan  

berpengaruh pada Kinerja Karyawan. 

 

C. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitiankuantitatif dengan 

pendekatanexplanatory research. 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada LAZISNU Ranting Kesilir yang bertempat di 

Desa Kesilir Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi. 

Jenis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif interval dengan 

alasan didalamnya banyak kegiatan penelitian, data skor yang diperoleh dari 

kuisioner, sering dikatakan sebagai data interval setelah alternatif jawabannya 

diberi skor yang ekuivalen (setara) skala interval (Subagiyo, 2017:113). 

Sumber data 

Menurut Umar (2013:42) adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut 

dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalnya 

dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram. Data ini dikumpulkan secara 

langsung dengan cara menyebarkan kuesioner kepada karyawan Industri Nan 

Hadi Batik Denpasar Bali. Definisi sumber data sekunder menurut Sujarweni 

(2014:74) menyebutkan bahwa sumber data sekunder adalah data yang didapat 

dari catatan, buku, dan majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, 

laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah dan sebagainya. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan data atau variabel yang sesuai dengan apa yang diharapkan peneliti. 



Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu, 

Observasi, kuesioner atau angket serta dokumentasi. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk mengelola data 

dan penjelasan data. Analisis data ini asalnya dari hasil pengumpulan data. 

Analisis data dilakukan supaya data yang sudah terkumpul memiliki makna, arti 

dan nilai.Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan 

menggunakan program Statistikal Package for the Social Sciens 25 (SPSS Versi 

25) dan program manual. 

D. Hasil Penelitian 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi normal. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnovdengan 

kaidah keputusan jika nilai asymp sig. (2-tailed) > 0,05 maka dapat dinyatakan 

data berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai asymp sig. (2-tailed) < 0,05 

maka dapat dinyatakan data berdistribusi tidak normal.Berikut merupakan hasil 

pengolahan data berdasarkan progam spss: 

Sumber. Data Primer Diolah SPSS 25. 2021 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui nilai signifikansi asymp. Sig (2-

tailled) lebih besar dari 0,05. Pada data variabel memiliki nilai signifikan sebesar 

Tabel 4.14 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 93 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,66256669 

Most Extreme Differences Absolute ,063 

Positive ,061 

Negative -,063 

Test Statistic ,063 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c.,d 



0,200 > 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel dinyatakan 

berdistribusi normal. 

Uji Analisis Regresi Secara Parsial (t test) 

Hasil uji regresi secara parsial dapat dilihat pada tabel SPSS 25 sebagai 

berikut : 

Tabel 5.2 Hasil Uji t 

 Sumber : Data Primer, 2021 diolah dengan SPSS 21 

Hasil dari uji regresi secara parsial tabel 5.2, menunjukan besarnya tingkat 

kesalahan pada nilai t-constant yang diperoleh (0,788). Jika nilai t stst intercept 

semakin besar maka nilai kesalahan sig. akan semakin kecil. Jika nilai sig lebih 

besar dari α (0,05) maka signifikan. Sig Kepemimpinan Islami adalah angka yang 

menunjukan besarnya tingkat kesalahan pada nilai t-pendapatan diperoleh 

(3.941).Karena nilai sig. variabel Pendapatan adalah (0,000). Sig Religiusitas 

adalah angka yang menunjukan besarnya tingkat kesalahan pada nilai t-

Religiusitas diperoleh (0,898).Karena nilai sig. variabel Religiusitas adalah 

(0,377). Sig Etos Kerja Islami adalah angka yang menunjukan besarnya tingkat 

kesalahan pada nilai t-Etos Kerja Islami diperoleh (0,507).Karena nilai sig. 

variabel Pengetahuan adalah (0,616). 

 

 

 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.035 7.487  .272 .788 
Kepemimpi
an Islami 
(X1) 

.455 .116 .604 3.941 .000 

Religiusitas 
(X2) 

.105 .117 .137 .898 .037 

Etos Kerja 
Islami (X3) 

.112 .222 .072 .780 .045 



Uji Analisis Regresi Secara Simultan (f test)  

Hasil uji regresi secara simultan dapat dilihat pada tabel SPSS 25 sebagai berikut : 

Tabel 5.1 Anova-Uji F 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 
Regression 88.852 3 29.617 7.463 .001b 
Residual 111.117 28 3.968   

Total 199.969 31    

 Sumber : Data Primer diolah Dengan SPSS 21 
 

Sig adalah nilai yang menunjukan titik kesalahan yang terjadi jika nilai F 

hitung sebesar 7.463. Ternyata tingkat kesalahan atau probabilitas sebesar berarti 

lebih kecil dari 0,05. Jadi bisa disimpulkan bahwa variabel bebas secara simultan 

mampu menjelaskan perubahan pada variable tergantung atau model dinyatakan 

cocok. 

Uji Koefisien Determinan (R2) 

Hasil uji koefisien determinan dapat dilihat pada tabel SPSS 25 sebagai berikut : 

Tabel 5.0 Koefisien Determinasi 

 

 
 
 
  Sumber : Diolah dengan SPSS 21 

 

Hasil dari tabel 5.0 R atau multiple R menunjukan korelasi antara variabel 

bebas dengan variabel tergantung menghasilkan 0,667a.Karena regresi linier 

berganda dengan empat variabel maka dikatakan bahwa korelasi berganda antara 

Kepemimpinan Islami, Religiusitas dan Etos Kerja Islami terhadap Kinerja 

Karyawan adalah sebesar 0, 667. R square atau koefisien determinasi sebesar 

0,444menunjukan Kinerja Karyawan dapat dijpengaruhi oleh Kepemimpinan 

Islami, Religiusitas, Etos Kerja Islami sebesar 24,2%. Koefisien determinasi 

sebesar 0,444merupakan kuadrat dari multiple R (0,444 × 0,444= 0,917). 

Adjusted R Square adalah koefisien determinasi yang telah dijumlah dengan 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .667a .444 .385 1.992 



varian dan ukuran sampel sehingga dapat mengurangi unsur jika terjadi 

penambahan variable penambahan ukuran sampel. Adjusted R Square sebesar 

0,.385berarti variasi terhadap Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh Kepemimpian 

Islami, Religiusitas dan Etos Kerja Islami sebesar 38,5%.  

E. Pembahasan 

Pembahasan dalam bab ini peneliti akan menguraikan hasil analisis data 

yang disajikan pada bab sebelumnya. Penelitian yang dilaksanakan di Kota 

Denpasar Bali menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan sebanyak 32 

responden yang memberikan pengaruh Kepemimpinan Islami (X1), Religiusitas 

(X2) dan Etos Kerja Islami (X3) sebagai variabel bebas (independent) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) sebagai variabel terikat (dependent). Pembahasan masing-

masing variabel disajikan sebagai berikut : 

A. Mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Islami (X1), Religiusitas (X2) dan 

Etos Kerja Islami (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Secara Parsial 

1. Kepemimpinan Islami terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada karyawan industri Nan Hadi Batik 

Denpasar Bali. Hasil uji statistik yang dilakukan menunjukkan nilai t hitung 

variabel Kepemimpinan Islami sebesar 3.941  yang lebih besar dari t tabel  0,638  

dengan tingkat probabilitas signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0.05 

dengan nilai koefisien 0, 604. Pengujian ini membuktikan adanya pengaruh 

Kepemimpinan Islami terhadap Kinerja Karyawqan. Variabel ini diukur dengan 8 

Pernyatan yang terdiri. Untuk mengetahui persentasi tiap pernyataan dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 5.4 Persentasi Pernyataan Kepimimpinan Islami 

No Indikator Pernyataan Persentasi 

1 

 

 

 

Kesabaran 

Pimpinan berusaha 

untuk memenuhi 

kepercayaan 

organisasi. 

92.5% 



2 

Pimpinan 

memimpin dengan 

mengikuti 

pedoman yang 

ditetapkan oleh 

organisasi. 

86.8% 

3 

 

 

Muhasabah 

(Retrospeksi) 

Pimpinan 

menyarankan 

karyawan untuk 

melakukan hal-hal 

baik 

93.1% 

4 

Pimpinan 

memberikan saran 

kepada karyawan 

tentang hal 

keagamaan. 

91.2% 

5 

 

 

 

 

Orientasi karyawan 

Pimpinan 

menyadari bahwa 

jabatan adalah 

ujian dari Allah 

SWT. 

91.2% 

6 

Pimpinan 

menyadari suatu 

kepemimpinan 

akan diberi 

hukuman yang 

berat, jika tidak 

dilaksanakan 

secara adil.. 

88.1% 

7 

 

 

 

Kepercayaan/Integritas 

Pimpinan menahan 

diri untuk membuat 

keputusan ketika 

marah 

79.3% 



 

Sumber Data Primer. 2021 

Hasil pengujian tabel 5.4 ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan 

islami dengan pernyataan-pernyataan menunjukan presentase yang menunjukan 

bahwa Kepemimpinan Islami berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian Rifa Hidayatulloh, 2020, 

“pengaruh kepemimpinan islami, etos kerja dan Lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai (Studi Kasus PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia)”. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan melalui metode Kuantitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh kepemimpinan 

islami, etos kerja dan Lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di  PT Asuransi 

Syariah Keluarga Indonesia. 

Variabel tingkat Kepemimpinan Islami juga mempunyai pengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan di  PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia. Jadi 

setiap ada peningkatan dalam nilai Kepemimpinan Islami maka dapat 

meningkatkan Kinerja Karyawan. Dengan hal ini variabel Kepemimpinan Islami 

berpengaruh besar terhadap kinerja Karyawan sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lainnya diluar penelitian. 

2. Pengaruh Religiusitas  terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Religiusitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Industri Nan Hadi Batik Denpasar 

Bali. Hasil uji statistik yang dilakukan menunjukkan nilai t hitung variabel 

pendapatan sebesar 0,898 yang lebih besar dari t tabel  0,638 dengan tingkat 

probabilitas signifikansi sebesar 0,037 yang lebih kecil dari 0,05 dengan nilai 

koefisien 0, 137. Pengujian ini membuktikan adanya pengaruh Religiusitas 

terhadap kinerja karyawan. Variabel ini diukur dengan 10  pernyataan. Untuk 

mengetahui persentasi tiap pernyataan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 5.5 Persentasi Indikator Religiusitas 

8 

Keputusan baru 

diambil oleh 

pimpinan setelah 

kemarahan mereda. 

88.7% 



No Indikator Pernyataan Persentasi 

1  

Pengetahuan  

Saya sering 

memikirkan tentang 

hal-hal keagamaan.  

86.2% 

2 Saya percaya bahwa 

tidak ada Tuhan 

selain Allah SWT. 

92.5% 

3  

Ideologi 

Saya sering terlibat 

dalam persiapan 

agenda kajian 

keagamaan. 

81.8% 

4 Saya sholat 5 waktu 

dalam sehari. 
95.6% 

5  

Praktik public 

Saya tertarik 

mempelajari lebih 

dalam tentang topik 

keagamaan. 

92.5% 

6 Saya sering merasa 

Allah SWT mengatur 

hidup saya. 

90% 

7  

 

Praktik pribadi  

Saya percaya dengan 

adanya kehidupan 

setelah kematian. 

91.2% 

8 Bagi saya ikut ambil 

bagian dalam 

mempersiapkan 

agenda kajian 

keagaamaan itu 

penting 

80% 

 

9  

Pengalaman 

Bagi saya sholat 

adalah yang utama. 
94.3% 

10 Saya sering merasa 

mendapatkan 
91.8% 



petunjuk dari Allah 

SWT 

    Sumber Data Primer. 2021 

Hasil pengujian tabel 5.5 ini menunjukkan bahwa variabel religiusitas 

dengan indikator dan pernyataan dengan presentase yang menunjukan bahwa 

variabel religiusitas berpengaruh dengan positif terhadap kinerja karyawan.  

Penelitian ini di perkuat oleh penelitian Sunanda, 2020, “pengaruh 

kepemimpinan islami dan religiusitas terhadap kinerja Karyawan melalui 

kepuasan kerja karyawan sebagai variabel Intervening (studi kasus pada 

waroeng spesial sambal)”penelitian ini berjeniskan penelitian kuantitatif dengan 

data bersumber dari data primer dan sekunder.  

Dengan hal ini variabel religiusitas dengan indikator dan pernyataan yang 

sudah didapat, berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan pada industri Nan 

Hadi Batik Denpasar Bali. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya 

diluar penelitian. 

3. Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Etos Kerja Islami  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Industri Nan Hadi Batik 

Denpasar Bali. Hasil uji statistik yang dilakukan menunjukkan nilai t hitung 

variabel Etos Kerja Islami sebesar 0,780 yang lebih besar dari t tabel  0,638 

dengan tingkat probabilitas signifikansi sebesar 0,045 yang lebih kecil dari 0,05 

dengan nilai koefisien 0, 072. Pengujian ini membuktikan adanya pengaruh 

Religiusitas terhadap kinerja karyawan. Variabel ini diukur dengan 5 pernyataan. 

Untuk mengetahui persentasi tiap pernyataan dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 5.6 Persentasi Indikator Etos Kerja Islami 

No Indikator 
Pernyataan Persent

asi 

1 Ikhlas dan Jujur 
Saya melaksanakan tugas 

dengan tulus dan ikhlas 

90.6% 



 

Sumber Data Primer. 2021 

Hasil pengujian tabel 5.6 ini menunjukkan bahwa variabel Etos Kerja Islami 

dengan indikator Ikhlas dan Jujur memiliki tingkat persentasi 90.6%, indikator 

Tolong menolong memiliki tingkat persentasi 86.2%, indikator Tanggung jawab 

memiliki tingkat persentasi 89.3%, indikator Memperkaya jaringan silaturrahmi 

memiliki tingkat persentasi 86.2%, indikator Kerja keras, Baik dan bermanfaat 

memiliki tingkat persentasi 95%. 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian Eka Mariyanti, Dela Afisha, 2020, 

“Pengaruh Motivasi Kerja dan Etos Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan 

Hotel Sofyan Inn Rangkayo Basa Kota Padang” penelitian ini berjeniskan 

penelitian kuantitatif dengan data bersumber dari data primer dan sekunder.  

Dengan hal ini variabel Etos Kerja Islami dengan indikator dan pernyataan 

terbukti berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan pada industri Nan Hadi 

Batik. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar penelitian.  

B. Mengetahui Pengaruh  Kepemimpinan islami (X1), Religiusitas (X2), dan 

Etos Kerja Islami (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Secara 

Simultan.  

Mengetahui pengaruh Kepemimpinan islami, Religiusitas, dan Etos Kerja 

Islami terhadap kinerja karyawan untuk mengetahuinya dapat dilihat pada 

besarnya tingkat Esquare (r2) adalah 0, 444. Angka tersebut dapat digunakan 

untuk mengetahui besarnya Kepemimpinan islami, Religiusitas, dan Etos Kerja 

2 Tolong menolong 

Saya tidak suka menunda 

pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab saya 

86.2% 

3 Tanggung jawab 
Saya bersedia lembur untuk 

pekerjaan yang mendesak 

89.3% 

4 

Memperkaya 

jaringan 

silaturrahmi  

Menyerukan kebaikan dan 

mencegah kemungkaran 

menjadi kebiasaan bagi saya 

86.2% 

 

5 
Kerja keras, Baik 

dan bermanfaat  

Silaturahmi akan 

memperluas rizki 

95% 



Islami terhadap kinerja karyawan dengan cara menghitung koefisien determinasi 

(KD) Berdasarkan persamaan uji hipotesis dan regresi, disimpulkan bahwa 

koefisien regresi dan hipotesis dari masing-masing variabel independen bernilai 

positif, artinya variabel Kepemimpinan Islam, Religiusitas dan Etos Kerja Islami 

secara bersama sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

Industri Nan Hadi Batik Denpasar Bali. 

F. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahsan dalam penelitian ini mengenai variabel 

Kepemimpinan Islami (X1) dan variabel Religiusitas (X2) serta variabel Etos 

kerja islami (X3) sebagai variabel bebas memiliki pengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) sebagai variabel terikat pada anggota Industri Nan Hadi Batik 

Denpasar Bali. Dapat ditarik kesimpulan baik secara parsial maupun simultan 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Islami (X1) terdapat pengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) dengan nilai thitung > ttabel (3.941 > 0,682). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dapat dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh antara motivasi Kepemimpinan Islami (X1)  terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada Industri Nan Hadi Batik Denpasar Bali. 

2. Religiusitas (X2) terdapat pengaruh terhadap Kinerja Karywan (Y) dengan 

nilai thitung > ttabel (0,898 > 0,682). Sehingga dapat disimpulakan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima dan dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh 

antara Religiusitas (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan 

Industri Nan Hadi Batik Denpasar Bali. 

3. Etos Kerja Islami (X3) terdapat pengaruh terhadap Kinerja Karywan (Y) 

dengan nilai thitung > ttabel (0,780 > 0,682). Sehingga dapat disimpulakan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh antara Etos Kerja Islami (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

pada karyawan Industri Nan Hadi Batik Denpasar Bali. 

4. Sedangkan secara simultan Kepemimpinan Islami (X1) dan Religiusitas 

(X2) serta Etos Kerja Islami (X3) juga terdapat pengaruh secara bersama-

sama terhadap minat berwirausaha (Y) dengan nilai Fhitug > Ftabel (7.463 > 



2,95) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dan 

dapat dinyatakan terdapat pengaruh antara Kepemimpinan Islami (X1) dan 

Religiusitas (X2) serta Etos Kerja Islami (X3)  secara bersama-sama 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan Industri Nan Hadi Batik 

Denpasar Bali. 
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